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ABSTRAK

Dunia perbankan saat ini mengalami perkembangan yang pesat
seiring dengan kemajuan teknologi digital, termasuk juga perbankan
syari’ah. Seiring dengan kemajuan tersebut, alat pembayaran yang
efektif dan praktis menjadi hal yang sangat diperlukan ketika
transaksi perdagangan terjadi, orang akan berbelanja tidak perlu
lagi repot-repot membawa uang dalam jumlah yang besar, tetapi
cukup dengan membawa sehelai kertas plastik seukuran KTP yang
disebut dengan Kartu Kredit ( Credit Card). Gebrakan kartu kredit
perbankan konvensional membuat perbankan syari’ah ikut kreatif
memproduk kartu kredit syari’ah yang dalam bahasa figh dikenal
dengan Bithagah al-Igrad. Dalam tulisan ini, penulis ingin mengetahui
(1) jenis-jenis akad yang digunakan dalam aplikasi kartu kredit
syari’ah. (2) perbedaan kartu kredit syari’ah dengan kartu kredit
konvensional. (3) bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap multi
akad mu’amalah yang digunakan dalam aplikasi kartu kredit
syari’ah, sehubungan ada hadits Nabi riwayat Turmudzi yang me-
larang melakukan satu akad dalam dua transaksi. Hasil penelitian
pustaka ditemukan bahwa (1) jenis-jenis akad yang digunakan dalam
aplikasi kartu kredit syari’ah adalah akad gardh, al-bai’, ijarah dan
kafalah. (2) perbedaan kartu kredit syari’ah dengan kartu kredit
konvensional terletak pada cara pengambilan keuntungan, kalau
kartu kredit syari’ah pengambilan keuntungan bagi bank diperoleh
lewat perolehan fee ijarah, fee kafalah dan membership fee (iuran
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tahunan), sedangkan dalam kartu kredit konvensional pengambilan
keuntungan bagi bank, disamping lewat seperti yang diperoleh bank
syari’ah, juga diperoleh dari denda-denda keterlambatan tunggakan
angsuran dari pemegang kartu dan mengutamakan dari bunga
berbunga yang dibebankan kepada pemegang kartu.(3) Multi Akad
Mu’amalah yang digunakan dalam aplikasi kartu kredit syari’ah
tidak termasuk kedalam larangan hadits Nabi riwayat Turmudzi.

Kata Kunci: Syari’ah Card, Multi Akad, Hukum Muamalat

Pendahuluan

Duniaperbankan saat ini menga:
lami perkembangan yang pesat seiring
dengan kemguanteknologi digital, ter-
masuk juga perbankan syari’ ah. Uang
yang menjadi obyek utama perbankan
telah mengal ami perubahan yang cukup
signifikan dan bahkan|ebih modern.

Sairing dengan kemgj uan tersebut,
aa pembayaran yang efektif dan praktis
menjadi hal yang sangat diperlukan ke-
tikatransaks perdaganganterjadi, orang
akan berbelanjatidak perlu lagi repot-
repot membawauang dadamjumlahyang
besar, tetapi cukup dengan membawa
sehda kertasplastik seukuran KTPyang
disebut dengan Kartu Kredit ( Credit
Card).

Gebrakan kartu kredit pada per-
bankan konvensional membuat per-
bankan syari’ ahikut kreatif memproduk

kartu kredit yang bercorak syari’ah,
yang dikenal dalam bahasa fighnya
adalah“Bithagah al-Igrad”.

Produk Bithagah al-Igrad (Syari’
ah Card) bagi Perbankan Syari’ ah, di-
samping untuk meraih pangsapasar, juga
untuk menja ankan pergerakan keuangan
sebagal wahanabagi masyarakat mudim
untuk berta’awun dan ber-iktinaz*

K eberadaan kartu kredit sebagai
akibat perkembangan teknologi, di-
samping sebagai alternatif alasan bagi
penggunauang yang lebih efektif dan
praktis, jugamerupakan nilai prestise
tertentu bagi penggunajasatersebut.?

Berdasarkan perspektif di atas,
tujuan tulisanini, untuk mengetahui (1)
Jenisjenisakad yang terjadi ketikaorang
melakukan aplikasi kartu kredit sejak
dari awal penerbitan kartu sampai ber-
belanjadi Swalayan atau Grand Mall

1 Arifin, 2002, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah, Jakarta: Alvabet, hal.13. Iktinaz yaitu
menahan uang dan membiarkannyamenganggur atau tidak berputar dikalangan yang lebih luas.
2 Muhammad Kholidin,2003, Kartu Kredit Perspektif Hukum Islam, Surakarta, FAI, hal. 4
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maupun ketikapemegang kartu itu me-
lakukan penarikan tunai di ATM (2)
Perbedaan kartu Kredit Syari’ ah dengan
Kartu Kredit Konvensional. (3) bagai-
manakah tinjauan hukum Idamterhadap
multi akad yangterjadi ddammekanisme
penggunaan kartu kredit, sehubungan
dengan adahaditsRasulullahsaw Riwa
yat Turmudzi dari Abu Hurairah yang
mearang melakukan satu aked ddamdua
transaks.

Sejarah Singkat dan Pengertian
Kartu Kredit

Awa mulamuncul Kartu Kredit,
ketikaseorang pengusahabesar di New
York Amerika Serikat tahun 1950 se-
dang menjamu atau bahasa gaulnya“
mentraktir “ teman-temanyadi sebuah
restoran. Ketikaselesai perjamuan, ke-
tika tagihan datang dari pegawai res-
toran, pengusahabesar itu sangat terkgjut
dan“grogi” ketikamengambil dompetnya
tidak adaatau tertinggd (tidak terbawa).
Daam keadaan panik pengusahabesar
tersebut, terpaksameninggalkan sema-
cam kartu identitas sebagai jaminan
kepada pihak Restoran.?

Berdasarkan kejadian yang tidak
disenggjaitu, pengusahamenjadi malu
dan akhirnyaterbesit sebuah ide atau
gagasan yang cemerlang untuk melaku-
kan pembayaran dengan menggunakan

3 Ibid., hal 18
4 1bid.

dat yang sederhanasemacamkartuyang
dapat menggantikan uangtuna. Akhirnya
padatahun 1950 kartu kredit mulai di-
pasarkan sebagai aat pembayaran dan
pengganti uangtunai.*

KartuKredit (Credit Card) adalah
kartu yang diterbitkan oleh Bank atau
|lembagalainyang mengizinkan bagi pe-
milik (pemegang) kartu untuk mendapat-
kan kebutuhannyadengan carapinjaman.
Kartu Kredit Syari’ah dalam bahasa
Arab dikenal dengan “Bithagah al-
Igrad”, istilahini lebihtepat, karenaal-
igrad adaah s stem hutang pihutang yang
sgjak proses persyaratan sampai pelu-
nasan pinjaman dibangun berdasarkan
gyari’ah’®

Karakter dan Macam-macam kartu
kredit

Kartu Kredit dilihat dari segi hu-
kum terdapat duakarakter atau Sfat yatu
transaks finansial dan kredit. Adapun
dilihat dari S5 akadtransakd, kartukre-
dititu jangkauan penggunaannyasangat
luas, seperti transaks jud beli biasa, baik
jua beli barang atau jasa. Dengan demi-
kian, akad ini menjadi instrumen yang
telah disepakati oleh pakar-pakar per-
bankan untuk memberikan kesempatan
kepada pemegang kartu itu mendapat-
kan semuayang dibutuhkan secarakredit
dandilunas padawaktu yangtelah di-

5 Abdul Wahab Ibrahim Abu sulaiman, 2006, Banking Card Syari’ah Kartu Kredit dan Debid
Dalam Perspektif Figh, Jakarta: PT RajGrafindo Persada, hal.4
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tentukan.® Jeniskartuini yang paing ba-
nyak beredar dikalangan masyarakat
modern, dengan kel ebihan dan keisti-
mewaannyayangtidek dimiliki olehkartu
lainnya, antaralain (1) kartuini dipandang
sebagai instrumen kredit yang hakiki,
yang menjadi dasar pertimbangan dasar
pembentukan akad antara issur bank
(Bank Penerbit Kartu) dengan cadr
Holder (Pemegang Kartu). (2) Bagi

yang ingin mendapatkan kartu kredit
tersebut tidak harus memiliki rekening
tabungan di Bank issur card. (3) pe-
megang kartu tidak dituntut harussegera
melunasi kreditnya, bahkan dibayar
selamabataswaktu yang telah di sepakati

antaraissur card dengan card holder.
(4) pelunasannyadilakukan dengan cara
cicilan. (4) sebagian bank menerbitkan
jeniskartuini kadangkal atanpamelihat
kepada pendapatan calon pemegang
kartu (Card Holder).” Jenis-jeniskartu
kredit tersebut adalah Visa Card, Mas-
ter Card Dinars Card dan American

Card.

Jenisjeniskartulainyang hampir
samadengan kartu kredit adalah : (1)
Change Card yaitu kartu yang diterbit-
kan olehissur bank kepadacard holder
untuk memperoleh kredit pada masa
tertentu sesual dengan kudifikasinyadan

¢ lbid., hal. 48.

semuanyaharusdilunas padamasayang
tel ah disepakati sebelumnya. | ssur bank
akan menetapkan dendafinasia dan bu-
ngaketikaterjadi keterlambatan pem-
bayaran.® Jenis kartu ini tidak mem-
berikan fasilitas cicilan dengan jumlah
tertentu, tetapi merupakan suatu cara
yang mudah mendapatkan kredit dalam
batasminima yang harusdibayarkantiap
bulannya. Karakter jeniskartuini adalah
pihak issur bank memberikan kesem-
patan kepada card holder untuk ber-
belanjadan menarik uang tunai dalam
batas tertentu dan padatempo tertentu,
tanpa adanya angsuran dalam mem-
bayarkan jumlah tersebut. Apabilacard
holder terlambat dalam melunas kredit
tersebut makaiadiharuskan membayar
bunga sesuai dengan perjanjian antara
issur bank dengan card holder.® Per-
bedaan pring p antaracredit card dengan
change card terletak pada cara mem-
bayarnya, kalau credit card card holder
boleh memilihnyabak dengan caraang-
suran atau sekaligus semuatagihan, se-
dang dalam change card, card holder
dituntut untuk membayar semuatagihan
di akhir bulan. (2) Debid Card yaitu pe-
nerbitan kartu ini mengharuskan pihak
card holder memiliki rekening tabungan
bank penerbit kartu, sehingga mem-

”Ahmed A. Melhem, 1990, The Legal Regime Card a Comparatifve Studi Between American,
British and Kuwait with References to Credit Card, thesis for degree of Ph. D in faculty of Law, Uni. Of
Exeter, dalam Abdul wahab Ibrahim Abu Sulaiman, 2006, Op.Cit., hal. 48-49.

81bid., hal. 52.
9 1bid., hal. 53.
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berikan kesempatan kepadapihak issur
bank untuk menarik (debit) danacard
holder secaralangsung dari tabungannya
senilai barang atau jasayang diperoleh
lewat penggunaan kartu debit tersebut.
Jeniskartuini ssmacamKartuATM yang
sekaligus berfungsi sebagai alat pem-
bayaran dalamtransaks bisnisatau jua
beli barang atau jasa. Perbedaannyade-
ngan credit card yaitu padabank harus
membayarkan nilai nominal yang ter-
cantum dalam nota/dokumen yang di-
berikan oleh merchant. Adapun dalam
debit card bank tidak punyahubungan
dengan pinjaman, tetapi langsung men-
debit nilai barang atau jasayang dibeli
card holder dari rekeningnya dan di-
masukkan ke dalam rekening merchant
tanpameaui proseslain.®®

Unsur-unsur Kartu Kredit Syari’ah
Pihak-Pihak yang terkait dengan
aplikas kartukredit syari’ ah secaragaris
besar adalah (1) Mushdir al-Bithagah
(Penerbit Kartu) adalah pihak yang me-
nerbitkan dan mengelolakartu kredit,
yangdaam hd ini ada ah pihak Bank atau
Lembagakeuangan lain. (2) Hamil al-
Bithagah (Pemegang Kartu) adalah na-
sabah bank sebagai card holder yang
telah memenuhi persyaratan tertentu
untuk diizinkan menggunakan kartu
kredit. (3) Qobil al-bithagah (Penerima
Kartu), dalam hal ini Merchant dan

1 |bid, hal .62 — 63.
1 Muhammad Kholidin, Op.Cit., hal.22
2 1bid.

pedagang, yang ditunjuk oleh penerbit
kartu untuk melayani transaks dan me-
nerimapembayaran atau penjualan ba-
rang atau jasadengan kartu kredit, dan
termasuk jaringan ATM yang ada
disdurun Negara.

MEKANISME APLIKASI KARTU
KREDIT SYARI’AH
1. Permohonan Penerbitan Kartu
Kredit
a. Nasabah (Card Holder) me-
ngajukan permohonan kartu
dengan memenuhi peraturan
yang telah ditentukan, yaitu me-
ngis formulir permohonan kartu
kredit, menyerahkan fotocopi
bukti diri (KTP) dan menyerah-
kandipggi atau surat ketarangan
penghasilan.t
b. Bank atau lembaga keuangan
setelah menyetujui permohonan
nasabah, sebelum menerbitkan
kartu kredit, pihak bank atau
lembagakeuangan mensurvey
ataumenditi langsung kea amat
calon pemegang kartu kredit
(nasabah-card holder) atau
cukup lewat tel pon bahkan ada
yang langsung diterbitkan kartu
kreditnyakarenanasabah dipan-
dang sudah bonafit dalam ke-
mampuanfinangd.2
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c. Jkasudahterpenuhi persyaratan
yang dimaksud, pihak nasabah
mendapatkan kartu kredit dari
Bank tersebut dengan kesepaka-
tan segalabiayayang harusdi-
keluarkan ketika kartu kredit
tersebut akan digunakan, semisd
fee tahunan (membership fee),
merchant fee, fee penarikan
tunal, fee kafalah dan fee seba-
ga denda keterlambatan ter-
hadap biaya-biaya yang telah
dikeluarkan akibat keterlam-
batan pemegang kartu dalam
membayar kewajibannyayang
telah jartuh tempo. Semuaben-
tuk fee ini ditetapkan secarajelas
dan tetap ketika akad berlang-
sung kecuali merchant fee,

kan oleh merchant kepada pe-
nerbit kartu sehubungan dengan
transaksi yang menggunakan
kartu sebagal imbalan (ujrah)
atasjasaperantara(samsaroh),
pemasaran (taswiq) dan pe-
nagihan (tahsil al-Dayn). Fee
penarikan uang tunai adalahfee
atas penggunaan fasilitas ke-
mudahan penarikan uang tunai
(rusum sahb al-nuqud) dari
ATM sebagai fee atas pelayanan
yang besarnyatidak dikaitkan
dengan jumlah penarikan. Fee
Kafalah berarti penerbit kartu
(pihak Bank atau lembaga ke-
uangan) boleh menerimafee dari
pemegang kartu atas pemberian
kafalah.*

karena nominal merchant fee 2. Mekanisme Penggunaan Kartu
belum bisadijelaskan secarapas- Kredit
ti dan sangat tergantung dari jenis a. Berbdanjadi Merchant (Grand

transaks.®

Membership Fee adalah iuran
keanggotaan, termasuk perpan-
jangan masa keanggotaan dari
pemegang kartu, sebagal imbalan
(ujrah) atasizin menggunakan
kartu yang pembayarannyaber-
dasarkan kesepakatan. Mer-

Mall atau Swalayan)

Pertama, ketika melakukan
transaks pembelian barang, pe-
megang kartu cukup menunjuk-
kan atau menyodorkan kartu
kreditnya kepada pihak mer-
chant. Pihak Merchant mengge-
sekan kartu tersebut pada sales

chant fee yaitu fee yang diberi- draft dan muncul draf rincianno-

13 Ahmad Ifham Slihin, 2008, Ini Lho, Bank Syari’ah, Jakarta: PT Grafindio Media Pratama, hal.
231

14| bid. K af alah adal ah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil — pihak penerbit
kartu) kepada pihak ketiga (merchant- swalayan/pedangang) untuk memenuhi kewajiban pihak kedua
atau yang ditanggung (Pemegang Kartu).(Lihat Muhammad Syafi’i Antonio, 2002, Bank Syari’ ah dari
Teori ke Praktek, Jakarta: Gemalnsani, Hal. 123)
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minal belanja yang kemudian
pemegang kartu untuk menanda
tangani dan pemegang kartu
mendapatkan salinan draf ter-
sebut.

Kedua, Pihak Merchant akan
menagihkan kepada Bank Pe-
nerbit Kartu atau lembagakeua
ngan berdasarkan bukti transaks
antara pemegang kartu dengan
merchant.

Ketiga, Bank penerbit kartu atau
lembaga keuangan akan mem-
bayar kembali kepadamerchant
sesuai dengan perjanjian yang
telah mereka sepakati. Ke-
empat, Pihak Bank atau lem-
bagakeuangan akan menagihke
pemegang kartu berdasarkan
bukti transaks pembeian sampal
batas waktu yang ditentukan.
Kelima, Pemegang kartu akan
membayar sejumlah nominal
yang terteradalam surat tagihan
sampai batas waktu yang di-
tentukan dan apabila terjadi
keterlambatan, makapemegang
kartu akan dikenal dendayang
besar sesuai dengan ketentuan
Bank Penerbit Kartu.™®> Kadang-
kalaadasebagian Bank Penerbit
Kartu memotong lasung dari re-
kening card holder sebagai cicilan

tigp bulan ditambah denganbiaya
bungaataskredit yang dipakai-
nyadan adajugabank yang tidak
memotong langsung dari reke-
ning tabungannya tetapi card
holder sendiri yang menyetornya
ke Bank baik lewat ATM atau
langsung ke Kantor Cabang
Bank Penerbit Kartu, hal ini sa-
ngat tergantung dari Srategi Bank
tersebut sesuai dengan kepen-
tingan dan kebutuhan paranasa-
bahnya.®

. Penarikan uang Tunai di ATM

Bank Penerbit Kartu atau Bank
Lain(ATM Bersama

Pemegang Kartu Kredit dapat
mengambil uangtunai di berbaga
ATM yang tersebar di semua
Negara, dengan prosedur cukup
memasukkan kartu kreditnyadi
mesin ATM dengan mengetik
PIN Kartu Kredit dan memilih
menu penarikan tunai dengan
jumlah menurut keinginan pe-
megang kartu. Dalam tenggang
atau tempo satu bulan, pihak
Bank Penerbit Kartu melakukan
penagihandengan mengirimsurat
tagihanyang beris rincian nomi-
nal tarik tunai dan besar fee atas
jasa penggunaan ATM Bank
penerbit kartu atau Bank Lain

15 Kasmir, 2002 , Bank dan Lembaga K euangan Lainnya, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal.
320.
6 Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman, Op.Cit., hal. 50.
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yangtergabung ddamATM Ber-
sama. Pemegang kartu akan
membayar sesuai dengan nomi-
nal tarik tunai ditambah nominal
fee atas jasa pelayanan peng-
gunaan ATM yang dapet dikate-
gorikan sebagai fee ijarah.

Jenis-jenis Akad Mu’amalah dalam
Mekanisme Penggunaan Syari’ah
Card

Mencermati mekanismeaplikas
kartu kredit sgjak dari permohonan kartu
kredit ol eh nasabah kepada Bank atau
lembagakeuangan sampai ketikanasa-
bah melakukan perbelanjaan di Grand
Mall atau swalayan maupun ketika
melakukan penarikan uangtunai di ATM
Bank penerbit Kartu atau Bank lain
(ATM Bersama), maka secara hukum
Muamal at terjadi multi atau kombinas
akad yaitu Akad Qardh, al-Ba’i (Jual
Beli), ljarah dan Kafalah.

Akad Qardh, (1) ketika terjadi
perjanjian permohonan kartu kredit
antarapihak penerbit kartu (Bank atau
LembagaK euangan) sebagai Mugqridh
(pihak pemberi pinjaman atau kreditur)
dengan pemegang Kartu (Nasabah)
seebagal Mugtaridh (pihak penerima
pinjaman atau Debitur). (2) ketikaterjadi

penarikan uangtuna di ATM, pihak Bank
Penerbit Kartu sekaligus pemilik ATM
sebagai muqridh, sedang pemegang
kartu atau penarik tunai di ATM sebagai
mugtaridh.'®

Akad al-Bai’ (Jual Beli), ketika
terjadi transaks antarapihak Merchant
(Grand Mall atau Swalayan) sebagai
penjua dengan pemegang kartu sebagai
pembeli. Akad ljarah, dalam hal ini pe-
nerbit kartu adalah sebagal penyediajasa
sistem pembayaran dan pelayanan ter-
hadap pemegang kartu ketikamel aku-
kan transaksi berbelanjamaupun me-
lakukan penarikan uang tunai di ATM
dengan sega akemudahan yang di sebut
dengan membership fee dan fee ija-
rah.*®

Akad Kafalah, dalam hal ini pe-
nerbit Kartu (Bank atau LemabagaKe-
uangan) sebagai Kafil (penjamin) bagi
pemegang kartu terhadap Merchant
(Grand Mall atau Swalayan) atas ke-
wajiban bayar yang timbul dari transaks
antara pemegang kartu dengan Mer-
chant, dan/atau ketika penarikan tunai
dari sdainbank atau ATM Bank Penerbit
Kartu. Atas pemberian kafalah, pihak
penerbit kartu dapat menerimafee dari
pemegang kartu yang disebut dengan
ujrah kafalah (upah penjaminan).

7 1jarah adalah akad pemindahan hak guna atau manfaat atas barang/jasa dalam batas tertentu dg
pembayaran upah (sewa) tanpadiikuti pemindahan kepemilikan.( Lihat Harun, 2008, Bisnis Waralaba
Perspektif Hukum Islam Tinjauan Aspek Yuridis Peraturan Waralaba di indonesia, Surakart : Tesis

Pasca Sarjanallmu Hukum UMS, hal. 59
8 Ahmad Ifham Solihin, Op.Cit., hal. 230
9 1hid.
20 1bid. Hal. 229
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Penjelasanjenisjenisakadmu’ a  kredit syari’ ahdi atas, dgpat digambarkan

medlahdalammekanismepengguneenkartu

dalam bentuk skemasebagai berikut :

ATM BNI

(Penerima Kartu)

Persamaan dan Perbedaan Kartu
Kredit Syari’ah dengan Kartu Kredit
Konvensional
a Persamaan
Baik kartu kredit konvensional
maupun kartu kredit syari’ ah me-
miliki persamaan dalam hal iuran
tahunan, pagu limit berdasarkanjenis
kartu, menggunakan jasa layanan
penyedia kartu global (Master
Card), dapat digunakan untuk ke-
giatan dasar yaitu pembayaran se-
cara kredit di merchant penyedia
kartu global tersebut dan pem-
bayaran tagihan bulanan seperti lis-
trik, air dantelpon.?
b. Perbedaan
Kartu Kredit Syari’ ah meng-
gunakan skema unik berdasarkan

2 Ahmad Ifham Solihin, Op.Cit., hal.233
2 |bid., hal. 232

sistem syari’ ah yaitu akad ijarah,
kafalah dan gardh. Akad ljarah
adalah biaya keanggotaan (iuran
tahunan), kafalah adalah pen-
jaminantransaks, sedangkan gardh
adal ah pemberian pinjaman untuk
pengambilan tunai.

Kartu Kredit Konvensional di-
samping mengambil keuntungan dari
akad. Seperti membership fee, den-
daketerlambatan dan fee penarikan
tunai di ATM, jugayangtidak kalah
penting adaah mengutamakansstem
bungaberbungaberdasarkan penga-
matan penulispadakartu kredit BNI
konvensional mencapai 3-4 persen
per bulan. Kartu Kredit Konven-
sional, bentuk-bentuk denda atas
keterlambatan angsuran menjadi ke-
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untungan Bank Penerbit Kartu Kredit
Konvensional, sedang dalam kartu
kredit syari’ ah, bentuk-bentuk denda
tersebut tidak menjadi keuntungan
Bank Syari’ ah, dan bukanjumlah bu-
ngaberbunga, tetapi dijadikan sebagi
produk gardhul hasan yang akandi-
sumbangkan ke Bazisdan bukan hak
bank. Bentuk denda dalam bank
gyari’ ahadaduamacam, yaitu denda
pertama adalah ta’widh sebagai
biayapenagihan bank yang besarnya
sesuai dengan ketentuan yang dise-
pakati antara card holder dengan
Bank Penerbit Kartu. Dendakedua
adalah denda keterlambatan yang
besarnyaberkisar 2-3 % dari jumlah
tagihan.?

Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Multi Akad dalam Transaksi Syari’
ah Card

Permasaahan yang muncul akibat
dari terjadi kombinas akad dalam peng-
gunaan kartu kredit syari’ ah berbenturan
dengan haditsnabi saw yang melarang
duatransaks dalam satu akad atau satu
akad dalam duatransaksi, (Hadits Ri-
wayat Turnudzi dari Abu Hurairah).

% Ahmad Ifham Solihin, Op.Cit., hal. 234.

Maknasatu akad dalam duatransaksi
dalam hadits tersebut masih menjadi
perdebatan paraulamafigh.?

Terlepas pro dan kontratentang
pemaknaan haditstersebut, menurut he-
meat penulisdengan mengacu padapen-
dapat ulamaHanabilah, Mdikiyah, dan
Syafi’ iyyah ketikamembicarakan per-
paduan akad jua beli dengan sewaatau
akad sewayang diakhiri dengan kepe-
milikan barang ditangan penyewa.
Merekasepakat bahwaakad sewabisa
digabungkan dengan akad jud beli ddlam
satutransakd, karenatidak adaha yang
menafikan substans kedua akad se-
panjang kesepakatan atau Syarat ter-
sebut tidak bertentangan nash syara
atau merusak kaidah syar’iyyah atau
gyarat-syarat tersebut menghilangkan
subtans akad.”

Akibat logisdari pendapat ulama
Hanabilah, Malikiyah dan Syafi’ iyyah,
makamulti akad yang terjadi ddamme-
kanisme penggunaan kartu kredit syariah,
sepanjang syarat-syarat yang diper-
janjikan dalam akad tidak berlawanan
dengan hukum Islam. Hal ini sesuai
dengan hadits Nabi Saw : “ Orang-
orang muslim terikat dengan syarat-

24 Pendapat Imam Turmudzi mengatakan sebagian ahli ilmu menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan duatransaksi dalam asatu akad adal ah seorang penjual mengatakan sayamenjual bajuini seharaga
sepuluh ribu secara kontan dan dua puluhribu secara kredit.(lihat Al Amien Ahmad,1998, Jual beli
Kredit, Jakarta; Gemalnsani.hal. 30). Imam Syafi’i mengatakan yang dimaksud dengan duatransaksi
dalam satu akad adalah jika seorang penjual mengatakan sayamenjual rumahku kepadamu dengan harga
sekian dengan syarat kamu harus menjual anakmu dengan harga sekian

% Wahbah az-Zuhaili, 2002, al-Muamalah al-Maliyah al-Mu’ashirah, Damaskus ; Dar a-Fikr.,

hal.410-412
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syarat mereka, kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal, atau
menghalalkan yang haram (HR.
Turmudz dari Abu Hurairah).?®

Kebolehan transaks dalam kartu
kredit yang didalamnyaterdapat gabu-
ngan bebergpaakad, di samping menga:
cu pada pendapat ulama Hanabilah,
Malikiyah dan Syafi’iyyah di atas, juga
didasarkan pada kaidah figh (hukum
Idam): “Tidak dapat diingkari adanya
perubahan hukum lantaran berubah-
nyamasa” .2’ Hukumyang adamasalau
didasarkan pada maslahah ketikaitu,
namun masakini, maslahah telah be-
rubah, maka hukumpun ikut berubah.
Kadahini hanyaberlakudi bidangmu’ -
ama at dan bukan padabidang ibadah.45

Maksud kaidah hukum Islam
tersebut, jikadikatkan dengan ketentuan
hukum larangan heditsriwayat Turmudzi
tentang duatransaksi dalam satu akad,
maka pemahaman hadits dimaksud
menghendaki pemahamanyang konteks-
tual, artinyaketentuan hukum larangan
duatransaks dalam satu akad dalam
hedits Turmudzi didasarkan padakondis
maslahah padawaktu itu, namun kondis
maslahah saat ini telah berubah, maka
hukumpun ikut menyesuaikanmaslahah
tersebut.

Kombinas atau multi akad dalam
penggunaan kartu kredit, hakekatnya
hanyasatu akad yang terjadi yaitu akad

gardh antaraBank penerbit kartu (pihak
pemberi hutang) dengan pemegang kartu
(pihak yang menerimahutang). Sedang-
kan akad-akad lain yang menyertal peng-
gunaan kartu kredit terjadi karenaada
pihak-pihak lain yang padaintinyase-
baga sarana untuk memudahkan pe-
megang kartu memenuhi kepentingan dan
kebutuhan hidupnya.

Penutup
Berdasarkan uraian di atas, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Akad-akad mu amalah yang me-
nyertai mekanismepenggunaan kartu
kredit syari’ ah adalah (a) akad Qard,
ketika pemegang kartu (sebagai
mugtaridh-debitur) mengajukan
permohonan kartu kredit kepada
Bank penerbit kartu (sebagai mug-
ridh-kreditur) dan ketikapemegang
kartu melakukan penarikan tunai di
ATM. (b) ekadal-bai’ (jud beli), ke-
tika pemegang kartu melakukan
transaks berbelanja di merchant
atau ditempat lain. (c) akad kafalah,
yaitu penerbit kartu adalah penjamin
(Kafil) bagi pemegang kartu ter-
hadap merchant (swalayan) atas
semuakewajiban bayar akibat tran-
saks antarapemegang kartu dengan
merchant (swalayan) dan/atau pe-
narikan tunai dari selain bank atau
ATM bank penerbit kartu. (d) akad

26 Turmudzi, 2002, Sunan al-Turmudzi wa huwa al-Jami’u al-Shahih , Beirut ; Dar al-Kutub al-

lImiyah, Cet. 1, hal. 320.

27 Asmuni A. Rahman, 1976, Qa’idah Qa’idah Figih, Jakarta; Bulan Bintang, hal. 107-108
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ijarah, dimanaPenerbit kartu adaah
penyedia jasa sistem pembayaran
dan pelayanan terhadap pemegang
kartu (pemegang kartu dikenakan
membership fee)

. Perbedaan kartu kredit syari’ah
dengan kartu kredit konvensional .
Kartu Kredit Syari’ah dalam Pe-
ngambilan keuntungan lewat skema
unik yaitu akad ijarah, dankafalah.
Akad ijarah adalah iuran tahunan
(biayakeanggotaan). Kafalah ada-
|ahfee penjaminantransaks danlain-
lain. Kartu Kredit Konvensiona da-
lam Pengambilan keuntungan di-
samping mendapatkan membership

fee, fee ijarah, termasuk segala
macam denda keterlambatan pe-
megang kartu atas kewajiban bayar
yang telah jatuh tempo, jugayang
tidak kalah penting adalah mengu-
tamakan adanya bunga berbunga
yang dibebankan kepadapemegang
kartu sebesar 2-4 % perbulan ter-
hadap nomind jumlah hutang.

. Multi akad mu’ amalah yang terjadi

dalam penggunakan kartu kredit
syari’ ahdiperbolehkan dalamhukum
|slam dan tidak termasuk kategori
larangan hadits terhadap satu akad
ddam duatransaks dengan menda-
sarkan padadalil hukum maslahah.
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